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SIFAT HURUF 

 

A. Definisi Sifat Huruf 

Sifat huruf menurut istilah adalah cara baru bagi keluarnya huruf ketika sampai pada 

tempat keluarnya. Sifat-sifat huruf hijaiyah selalu dikaitkan dengan makhrajnya, mengingat 

makhraj huruf merupakan standar untuk penentuan sifat dari huruf hijaiyah. Makhraj huruf 

tidak akan tampak jika sifat hurufnya tidak dikeluarkan secara benar. Sebaliknya sifat huruf 

tidak akan tepat selama tidak mengenai tempat keluarnya. 

Tujuan mempelajari dan memahami sifat huruf adalah supaya dapat membedakan lafal 

sebutan untuk huruf yang makhrajnya sama, mengidentifikasi huruf yang kuat dan yang lemah 

atau huruf yang dilafazkan secara tebal dan tpis karena sifat yang ada pada hurufnya, serta 

membantu memperkemaskan akurasi sebutan huruf agar dapat dilafazkan dengan benar, 

terutama untuk huruf yang hampir sama sebutannya. 

 

B. Sifat-Sifat Huruf 

Ahli Qiraat berbeda pendapat dalam menetapkan jumlah sifat-sifat huruf hijaiyah. Namun 

biasanya pendapat yang dipakai adalah pendapat Syaikh Ibnu Jazari yang mengatakan bahwa 

sifat huruf hijaiyah berjumlah 17. Sifat huruf terbagi menjadi dua yakni, sifat Lazimah atau 

yang biasa disebut dengan sifat yang memiliki lawan kata, dan sifat Aridah  atau yang biasa 

disebut dengan sifat yang tidak memiliki lawan kata. Berikut penjelasannya: 

1. Sifat Lazimah  

Sifat Lazimah ialah sifat yang tetap atau pasti ada untuk setiap sebutan huruf dalam semua 

kondisi, tidak terpisah dari suatu huruf itu, dan sama seperti pada kondisi berbaris maupun mati 

(sukun). Sifat ini juga dikenal dengan sebutan "Sifat yang memiliki lawan kata". 

Sifat yang memiliki lawan kata ada 5, yaitu: 

a.   الهَمْس  >< الجَهْر 

 menurut bahasa adalah suara yang samar. Sedangkan menurut istilah adalah الهمْس   (1

pengucapan yang disertai keluarnya nafas. Huruf-Hurufnya berjumlah 10, yakni: 

ت  ـ ك - س -  ص - خ  - ش - ه  - ث - ح - ف  
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 menurut bahasa artinya jelas. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf الجَهْر   (2

yang tidak disertai dengan keluarnya nafas. Huruf-hurufnya ialah selain huruf-huruf 

 الهمس

b.    الشِد ة   >< اوَة  خالر 

 menurut bahasa artinya kuat. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf الشدة (1

dalam keadaan suara yang tertekan karena sangat bergantung kepada makhrajnya. 

Huruf-hurufnya berjumlah 8, yaitu: ا ـ ج ـ د ـ ق ـ ط ـ ب ـ ت ـ ك 

 menurut bahasa artinya sedang. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan الت وَس ط   (2

suara yang tidak terlalu tertahan sehingga terdengar agak lemah. Huruf-hurufnya 

berjumlah 5, yaitu:  ل ـ ن ـ ع ـ م ـ ر 

 menurut bahasa adalah lemah. Sedangkan menurut istilah ialah pengucapan huruf الرخاوة (3

yang disertai terlepasnya suara dengan bebas, karena tidak terlalu bergantung pada 

makhrajnya. Huruf-hurufnya ialah selain   الشد ة  dan   الت وَس ط 

c. لاء عالإست  <> التفالإس  

لاءعالإست (1  menurut bahasa artinya terangkat, sedangkan menurut istilah adalah pengucapan 

huruf yang disertai terangkatnya lidah ke atas langit-langit (mulut). Huruf-hurufnya 

berjumlah 7, yaitu:  خ ـ ص ـ ض ـ غ ـ ط ـ ق ـ ظ 

 menurut bahasa artinya menurun. Sedangakn menurut istilah adalah pengucapan الإستقال (2

huruf disertai turunnya lidah dari langit-langit (mulut). Huruf-hurufnya ialah selain 

huruf-huruf الإستعلاء   

d. الإطباق  <>  الإنفتاح  

 menurut bahasa artinya lengket. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan الإطباق (1

huruf dalam keadaan bertemunya lidah dengan langit-langit (mulut). Huruf-hurufnya 

ada 4, yaitu:   ظ  - ط - ض - ص

 menurut bahasa artinya terpisah. Sedangakan menurut istilah adalah pengucapan الإنفتاح  (2

huruf disertai dengan menjauhnya lidah dari langit-langit (mulut). Huruf-hurufnya ialah 

selain huruf-huruf الإطباق    

e.   الِإذلْاق  <> الِإصْمَات  

 menurut bahasa artinya bagian lancip lidah. Sedangkan menurut istilah adalah الإذلاق (1

huruf yang pengucapannya mudah keluar karena makhrajnya dari ujung lidah dan bibir. 

Huruf- hurufnya ada 6, yaitu: ب - ل - ن - م - فر  

 menurut bahasa artinya tertahan. Sedangkan menurut istilah adalah huruf yang الإصمات (2

pengucapannya keluar dengan tertahan, karena relatif sulit. Biasanya huruf-huruf ini 
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selalu berada pada kata ruba'i (yang terdiri dari empat huruf) atau khumasi (yang terdiri 

dari lima huruf) bersama huruf الإذلاق   . Kata yang hanya terdiri dari  biasanya   الإصْمَات  

bukan dari bahasa Arab asli, seperti lafaz:   عسْجَد 

2.  Sifat 'Aridah 

Sifat Aridah  adalah sifat mendatang yang berubah-ubah untuk suatu huruf yang   عارضه

adakalanya terpisah dari huruf dan menyertainya pula pada kondisi yang lain seperti tarqiq 

(tipis), tafkhim (tebal), ghunnah, idgham, atau ikhfa', panjang atau pendek, dan seumpamanya. 

Sifat ini juga dikenali sebagai "Sifat yang tidak memiliki lawan". Sifat yang tidak memiliki 

lawan kata ada 7 (tujuh), yaitu: 

a.   ير  فالص  

يرفالص  menurut bahasa artinya siul/seriut bagaikan burung atau belalang. Sedangkan menurut 

istilah ialah suara tambahan yang  keluar dari antara kedua bibir atas dan bawah secara 

bersamaan ketika mengucapkan huruf. Huruf-hurufnya ada 3 yaitu: 

 disebut sebagai Shafir Kubra (Shafir yang besar), suara tambahannya menyerupai ز (1

suara lebah, 

 disebut sebagai Shafir Wustha (Shafir yang sedang/pertengahan), suara ص (2

tambahannya menyerupai suara angsa, 

 disebut sebagai Shafir Sughra (Shafir yang kecil), suara tambahannya menyerupai س (3

suara belalang. 

b.  القلقلة 

 menurut bahasa artinya bergetar. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf القلقلة

sukun yang disertai dengan getaran suara pada makhrajnya sehingga terdengar suara yang kuat. 

Huruf-hurufnya ada 5 yaitu: قـ  ط ـ د - ج - ب  :terbagi menjadi 2 (dua), yakni  القلقلة . 

الصغرى القلقلة (1  yakni huruf qalqalah yang berada di tengah kalimat. 

الكبرى  القلقلة  (2  yakni huruf qalqalah yang berada di akhir kalimat atau waqaf (berhenti). 

 ,harus kelihatan lebih jelasa dan kuat ketika waqof pada huruf yang bertasydid   القلقلة

seperti:   َالحَج   - الحَق   -  وَتب  

c. اللين 

 menurut bahasa artinya lembut. Sedangkan menurut istilah ialah pengucapan huruf yang الل يْن

lembut tanpa harus memaksakan. Sifat ini terdapat pada dua huruf, yakni Wawu sukun ( ْو) dan 

Ya sukun ( ْي) yang huruf sebelumnya berharakat fathah, seperti:   ت  يْ بَ ـ  خَوْف  

d.   الإنْحِرَاف 
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 menurut bahasa artinya condong. Sedangkan menurut istilah ialah membunyikan huruf الإنْحِرَاف  

tertentu dengan mencondongkon huruf pada makhrajnya sendiri pada makhraj huruf yang lain. 

Karena itu, dalam melafalkannya lidah harus dilenturkan. Hurufnya ada 2 macam, yaitu: 

 .menyebutkannya dengan condong keluar atau ke ujung lidah ل (1

 .menyebutkannya dengan condong ke dalam serta sedikit keluar ر (2

e.  التكرير 

 menurut bahasa artinya mengulangi. Sedangkan menurut istilah ialah pengucapan huruf التكرير

yang disertai bergetarnya ujung lidah. Sifat ini hanya dimiliki oleh huruf ر 

f. الت فشَِي 

 menurut bahasa artinya menyebar. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan huruf الت فْشِي

yang disertai menyebarnya angin di dalam mulut. Sifat ini hanya dimiliki oleh huruf ش . 

Tafasysyi dibagi menjadi 3 macam, yaitu: 

1) Tafasysyi Kubra (besar), yaitu jika huruf syin berharakat tasydid . 

2) Tafasysyi Wustho (sedang), yaitu jika huruf syin berharakat sukun. 

3) Tafasysyi Sughra (kecil), yaitu jika huruf syin berharakat fathah. 

g. الاسْتطَِالَة 

 menurut bahasa artinya memanjang. Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan الإستطالة

huruf yang disertai memanjangnya suara dari awal sisi lidah sampai akhirnya. Sifat ini hanya 

dimiliki oleh huruf Suara   ض  .  memanjang dari permulaan, tapi lidah bersambung dengan   ض

makhraj ل. 

 

C. Keragaman Sifat-Sifat dalam Setiap Huruf 
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